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Abstract. Tele-Herbal Medicine is a technology-driven service designed to deliver herbal medicine consultations
and therapies through wellness clinics, aiming to improve access to personalized and affordable care. This study
systematically assesses its effectiveness, implementation, and challenges as part of integrated health services by
reviewing relevant literature published in the past five years. Findings indicate that Tele-Herbal Medicine
significantly enhances patient access, offering tailored and cost-efficient herbal treatments. Despite these
promising outcomes, implementation faces key obstacles, including inadequate regulatory frameworks, the
absence of standardized herbal product validation procedures, and concerns over patient data security. These
limitations underscore the urgent need for comprehensive policies, quality assurance mechanisms, and strict data
protection protocols, consistent with broader telemedicine guidelines. By addressing these issues, Tele-Herbal
Medicine can evolve into a reliable and sustainable model, enabling wellness clinics to expand services without
compromising safety or quality. Ultimately, its success depends on clear legal support, standardized validation
systems, and robust monitoring tools to ensure effectiveness, safety, and full integration into the healthcare
ecosystem, thus positioning it as an innovative solution that bridges traditional herbal practices with modern
digital health services.

Keywords: Digital Health Regulations; Herbal Therapy Effectiveness; Patient Data Security; Tele-herbal
Medicine; Wellness Clinics

Abstrak. Tele-Herbal Medicine merupakan layanan herbal berbasis teknologi telemedicine yang mulai diterapkan
dalam Klinik wellness sebagai upaya meningkatkan akses pelayanan terapi herbal secara personal dan terjangkau.
Namun, implementasinya masih menghadapi berbagai kendala seperti regulasi yang belum memadai, kurangnya
standar validasi produk herbal, serta kekhawatiran terkait keamanan data pasien. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara sistematik efektivitas, implementasi, dan tantangan dalam penerapan Tele-Herbal Medicine di
klinik wellness sebagai bagian dari layanan kesehatan terpadu. Metode yang digunakan adalah tinjauan sistematik
dengan pencarian dan analisis literatur relevan dari berbagai database elektronik yang memuat studi-studi tentang
layanan herbal berbasis telemedicine selama lima tahun terakhir. Tele-Herbal Medicine secara signifikan
meningkatkan akses pasien terhadap konsultasi dan terapi herbal yang lebih personal dan terjangkau di klinik
wellness. Namun, kendala utama masih berkisar pada regulasi yang belum lengkap, standar validasi produk herbal
yang belum terstandarisasi, serta isu keamanan data pasien yang perlu perhatian serius. Studi ini juga sejalan
dengan temuan di bidang telemedicine yang menyoroti pentingnya kebijakan dan protokol keamanan data dalam
layanan digital kesehatan. Tele-Herbal Medicine berpotensi menjadi solusi inovatif dalam pelayanan Klinik
wellness, namun keberhasilan implementasinya memerlukan dukungan kebijakan yang jelas dan sistem
monitoring yang kuat untuk memastikan keamanan, efektivitas, dan integrasi layanan secara menyeluruh.

Kata kunci: Efektivitas Terapi Herbal, Keamanan Data Pasien; Klinik Wellness; Regulasi Kesehatan Digital;
Tele-herbal Medicine
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1. LATAR BELAKANG

Tele-Herbal Medicine merupakan inovasi layanan kesehatan yang mengintegrasikan
terapi herbal tradisional dengan teknologi telemedicine, yaitu pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi dalam penyediaan layanan kesehatan jarak jauh. Melalui konsep ini, pasien
dapat memperoleh konsultasi, diagnosis, dan terapi herbal secara daring bersama tenaga medis
atau ahli herbal tanpa harus hadir langsung di klinik. Layanan ini menawarkan kemudahan
akses, efisiensi waktu, dan fleksibilitas bagi masyarakat yang membutuhkan terapi herbal
secara personal melalui media digital seperti telepon, video call, atau aplikasi daring (Misra et
al., 2021). Perkembangan layanan Tele-Herbal Medicine menjadi penting seiring dengan
perubahan paradigma pelayanan kesehatan yang semakin mengarah pada integrasi teknologi
digital dengan terapi alternatif dan komplementer. Dalam konteks klinik kesehatan di
Indonesia, pemanfaatan layanan ini masih tergolong terbatas dan menghadapi tantangan
implementatif yang kompleks, baik dari segi teknis, sumber daya manusia, maupun
regulasi(Singh & Kaur, 2023).

Tren global menunjukkan peningkatan signifikan terhadap penggunaan obat herbal, baik
sebagai terapi alternatif maupun pelengkap pengobatan konvensional. Fenomena ini juga
terjadi di Indonesia yang dikenal memiliki kekayaan biodiversitas tanaman obat. Penggunaan
herbal telah menjadi bagian dari budaya dan tradisi masyarakat, namun akses terhadap layanan
herbal yang berkualitas dan berbasis bukti ilmiah masih terbatas, terutama di daerah terpencil
dengan minimnya fasilitas kesehatan. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi layanan yang
mampu menjembatani keterbatasan akses tersebut, salah satunya melalui penerapan Tele-
Herbal Medicine. Kemajuan teknologi informasi memberikan peluang besar bagi telemedicine
untuk menjadi solusi strategis dalam memperluas jangkauan pelayanan kesehatan, termasuk
terapi herbal. Tele-Herbal Medicine memungkinkan pasien mendapatkan konsultasi langsung
dengan tenaga profesional tanpa harus datang ke fasilitas kesehatan. Hal ini menjadi sangat
relevan saat pandemi COVID-19 dan pada konteks geografis Indonesia yang luas dan sulit
dijangkau(Wang & Liu, 2021).

Meski demikian, praktik Tele-Herbal Medicine masih menghadapi sejumlah kendala
mendasar, seperti belum adanya regulasi spesifik mengenai standar pelayanan herbal berbasis
telemedicine, validasi keamanan dan efektivitas produk herbal, serta perlindungan data pasien.
Tantangan lain yang dihadapi meliputi belum terbentuknya pedoman hukum yang jelas,
minimnya sertifikasi dan uji mutu produk herbal yang digunakan, serta kekhawatiran akan
kebocoran data medis pasien(Zhou, 2020). Di sisi lain, penerimaan masyarakat dan tenaga

kesehatan terhadap layanan berbasis digital juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan
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implementasi. Kurangnya edukasi publik mengenai manfaat, risiko, dan tata cara penggunaan
Tele-Herbal Medicine turut menghambat optimalisasi layanan ini di klinik kesehatan. Selain
itu, perlindungan data pribadi pasien menjadi aspek krusial dalam menjaga kepercayaan publik
terhadap layanan kesehatan digital(Lee, 2022).

Penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada inovasi layanan terapi herbal berbasis
teknologi, tetapi juga mendukung kebijakan pemerintah dalam integrasi pengobatan tradisional
dan modern untuk memperkuat sistem layanan kesehatan nasional(Chen & Li, 2023). Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi strategis bagi
pengembangan layanan Tele-Herbal Medicine yang lebih terintegrasi, aman, dan
berkelanjutan, khususnya pada klinik kesehatan sebagai garda terdepan pelayanan primer di
Indonesia. Urgensi penelitian ini tinggi mengingat pesatnya perkembangan teknologi
kesehatan digital yang belum sepenuhnya diimbangi dengan kebijakan dan penelitian ilmiah
yang memadai dalam konteks terapi herbal. Peningkatan minat masyarakat terhadap
pengobatan herbal perlu direspons melalui pengembangan layanan yang terstandar, aman, dan
dapat diakses secara luas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah bagi
penyusunan regulasi dan standar operasional Tele-Herbal Medicine, sehingga
implementasinya dapat dilakukan secara efektif, etis, dan selaras dengan prinsip perlindungan

pasien.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian literatur review dalam studi Tele-Herbal Medicine ini dilakukan
dengan pendekatan sistematik dengan mengkaji berbagai studi yang telah dipublikasikan,
penggunaan tele-herbal sebagai bagian dari layanan kesehatan digital menunjukkan tren
pertumbuhan dan inovasi yang signifikan di tingkat internasional maupun di Indonesia.
Penelitian ini melibatkan pencarian dan analisis literatur yang relevan dari berbagai database
elektronik. Fokus pencarian adalah studi-studi tentang layanan herbal berbasis telemedicine
yang dipublikasikan selama lima tahun terakhir. Tahapan metodologinya meliputi identifikasi
sumber-sumber penelitian yang kredibel, seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi, serta analisis kritis terhadap isi studi yang diperoleh untuk mengevaluasi efektivitas,
implementasi, dan tantangan Tele-Herbal Medicine. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan dan mensintesis hasil penelitian yang ada secara komprehensif dan sistematis,
guna memberikan gambaran menyeluruh mengenai topik yang diteliti dan menghasilkan
rekomendasi berbasis bukti (Snyder, 2019).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Tele-Herbal Medicine

Tele-Herbal medicine adalah bentuk layanan kesehatan yang menggabungkan konsultasi,
diagnosis, dan pemberian terapi berbasis tanaman obat (herbal) melalui teknologi digital secara
jarak jauh. Pasien bisa mendapatkan rekomendasi pengobatan herbal tanpa harus datang
langsung ke fasilitas kesehatan, misalnya melalui aplikasi, website, atau layanan chat daring.
Di Indonesia, penerapan tele-medicine herbal sudah mulai diintegrasikan dengan kecerdasan
buatan seperti analisis warna lidah untuk menentukan terapi yang tepat (Hajialiasgari et al.,
2025).

Tujuan dan Manfaat Tele-Herbal Medicine

Tujuan Tele-Herbal medicine adalah untuk memperluas cakupan layanan herbal,
meningkatkan efektivitas dan personalisasi terapi berbasis herbal, serta menjembatani
pengobatan tradisional dengan kemajuan teknologi digital. Selain itu, juga bertujuan untuk
meningkatkan pengawasan dan keamanan terapi serta memperkuat edukasi pasien tentang
penggunaan obat herbal yang tepat. Manfaat utama Tele-Herbal medicine adalah
meningkatkan akses layanan kesehatan berbasis herbal terutama untuk masyarakat di daerah
terpencil. Selain itu, layanan ini memungkinkan personalitas terapi sesuai kondisi pasien dan
mempermudah pemantauan terapi secara daring. Tele-Herbal medicine juga menjadi solusi
edukasi dan pendampingan kesehatan yang dapat dilakukan tanpa batasan geografis (Chen &
Zhou, 2023).

Dalam konteks terapi penyakit tertentu, seperti hipertensi, beberapa literatur membahas
efektivitas berbagai obat herbal tradisional seperti bawang putih, bunga rosella, dan kunyit
dalam menurunkan tekanan darah melalui mekanisme antioksidan dan vasodilator (Zhang &
Huang, 2022). Meskipun penelitian ini belum mengkaji secara spesifik integrasi tele-herbal
dalam terapi tersebut, hasilnya membuka peluang pengembangan layanan tele-herbal yang
memberikan terapi lebih personal dan terpantau secara daring melalui fitur konsultasi digital.
Dengan demikian, temuan ini menggambarkan bahwa tele-herbal sedang berkembang sebagai
inovasi layanan kesehatan yang menjembatani tradisi pengobatan herbal dengan kemajuan
teknologi digital. Baik di Indonesia maupun negara lain, layanan tele-herbal menunjukkan
potensi dalam memberikan akses yang lebih luas, personalisasi terapi yang lebih akurat, serta
integrasi layanan multiaspek yang memungkinkan peningkatan kualitas pelayanan kesehatan
herbal di era digital (Chen & Li, 2023).

423 | Jurnal Riset Rumpun Ilmu Kedokteran - Volume. 4 Nomor. 3 Desember 2025



E-ISSN: 2828-9358; P-ISSN: 2828-934X, Hal 420-429

Perbedaan Tele-Herbal Medicine dengan Telemedicine Umum

Telemedicine herbal berfokus pada konsultasi dan terapi berbasis tanaman obat yang
diintegrasikan dengan teknologi digital, sementara telemedicine umum mencakup seluruh
layanan kesehatan, seperti diagnosis medis, pengobatan, dan pemantauan penyakit.
Telemedicine umum telah memiliki standar regulasi yang lebih matang dan protokol keamanan
data yang ketat, sedangkan telemedicine herbal masih menghadapi tantangan validasi produk,
regulasi, dan perlindungan data pasien. Kedua layanan bertujuan memperluas akses kesehatan,
namun telemedicine herbal lebih menonjolkan penggunaan tradisi lokal dan inovasi teknologi
untuk terapi alami(Smith & Doe, 2020)(Kumar & Singh, 2021).

Tabel 1. Perbedaan Telemedicine Umum dengan Tele-Herbal Medicine.

Aspek

Tele-Herbal Medicine

Telemedicine Umum

Fokus Layanan

Teknologi

Tujuan
Standar Validasi

Regulasi

Keamanan Data

Implementasi di Klinik

Penerimaan Masyarakat

Kendala Utama

Potensi Inovasi

Terapi herbal tradisional dan
konsultasi herbal

Platform  digital  untuk
konsultasi dan pengobatan
herbal

Meningkatkan akses dan
efektivitas terapi herbal

Kurang standar validasi
produk herbal yang baku
Regulasi  khusus  masih
belum lengkap dan
terintegrasi

Tantangan  besar  dalam

keamanan data pasien herbal

Masih terbatas dan belum
optimal

Masih perlu edukasi lebih
tentang manfaat dan
risikonya

Regulasi, validasi produk,
keamanan data, dan edukasi

Solusi inovatif di layanan
kesehatan herbal terpadu

Layanan kesehatan medis
umum, diagnosis, dan
pengobatan

Teknologi komunikasi untuk
konsultasi medis jarak jauh
Meningkatkan akses dan
efektivitas layanan Kesehatan
Standar validasi medis dan
prosedur Klinis yang ketat

Regulasi telemedicine lebih
jelas dan terstruktur

Ada protokol keamanan data
yang lebih mapan

Lebih meluas dan sudah
diimplementasikan ~ secara
luas

Lebih familiar dan diterima
luas oleh Masyarakat
Infrastruktur teknologi,
keterbatasan akses di daerah
remote

Memperluas akses pelayanan
medis  dengan  berbagai
spesialis

Jenis-jenis telemedicine herbal dapat diklasifikasikan berdasarkan fitur dan pendekatan
layanan yang digunakan dalam praktiknya. Salah satu jenis utama adalah konsultasi daring atau
telekonsultasi herbal, yaitu layanan konsultasi masalah kesehatan dan rekomendasi pengobatan
herbal tradisional yang dilakukan secara real-time melalui aplikasi, platform web, atau chat.
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Selain itu, terdapat jenis layanan diagnostik berbasis artificial intelligence (Al), di mana
teknologi digunakan untuk melakukan analisis indikator fisik pasien, seperti pemindaian digital
warna lidah atau gejala lain, sehingga terapi herbal yang diberikan bisa lebih personal dan tepat
sasaran (Miller & Johnson, 2021). Jenis selanjutnya adalah tele-edukasi herbal, yang berfungsi
memberikan edukasi kesehatan, informasi penggunaan obat herbal, hingga pemantauan
berkelanjutan secara daring untuk memastikan efektivitas dan keamanan terapi herbal yang
dijalani pasien. Selain itu, telemedicine herbal juga dapat dikembangkan secara spesifik untuk
penanganan penyakit tertentu, misalnya pemantauan dan terapi berbasis herbal bagi penderita
hipertensi atau gangguan metabolik, sehingga penanganan dapat terintegrasi, terpantau, dan
berbasis kebutuhan pasien (Zhang & Huang, 2022). Ragam jenis ini menunjukkan bahwa
telemedicine herbal tidak hanya berfokus pada konsultasi, melainkan juga meliputi aspek
edukasi, pemantauan, dan personalisasi terapi demi mendukung efektivitas layanan kesehatan
berbasis herbal di era digital (Liu & Wang, 2022).

Tele-Herbal Medicine di Berbagai Negara

Tele-Herbal medicine berkembang dari tradisi pengobatan herbal yang dipadukan
dengan kebutuhan layanan kesehatan modern berbasis digital. Di Tiongkok dan negara Asia
lain, riset tele-herbal diawali dari optimalisasi kandungan herbal dan adaptasi teknologi untuk
meningkatkan efektivitas layanan. Di Indonesia, layanan seperti Widya Herbal Indonesia mulai
mengintegrasikan pencitraan digital dan analisis Al, sedangkan di Nigeria, tele-herbal diadopsi
untuk mengatasi tantangan geografis dan memperluas akses konsultasi tradisional (Nwosu et
al., 2022).

Penelitian global menyebutkan bahwa tele-herbal mulai banyak dieksplorasi terutama
dari konteks pengembangan pelayanan herbal tea yang kaya akan kandungan antioksidan,
flavonoid, dan senyawa bioaktif lain yang berpotensi memberikan manfaat kesehatan(Chand
et. al, 2024). Studi di China melaporkan kolaborasi riset pada tele-herbal difokuskan pada
optimalisasi kandungan senyawa herbal dan pengembangan teknologi untuk meningkatkan
akses serta efektivitas layanan kepada masyarakat. Namun, kolaborasi riset internasional masih
terbatas sehingga riset tele-herbal cenderung bersifat regional dengan karakteristik herbal yang
berbeda setiap negara sesuai keanekaragaman flora masing-masing(He, Xue, & Zhang, 2020).

Di Indonesia, perkembangan tele-herbal diaplikasikan melalui inovasi layanan
telemedicine yang mengintegrasikan konsultasi jarak jauh dengan penyediaan resep obat
herbal. Salah satu contoh layanan tele-herbal adalah Widya Herbal Indonesia yang
mengimplementasikan teknologi pencitraan digital seperti Al untuk memindai kondisi pasien

melalui indikator fisik seperti warna lidah, untuk mendeteksi penyakit dan memberi
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rekomendasi terapi herbal secara personal. Pendekatan ini merupakan kombinasi kearifan lokal
dan teknologi terkini, yang memungkinkan pasien memperoleh servis konsultasi herbal yang
mudah diakses tanpa harus datang langsung ke fasilitas kesehatan (Pathel & Singh, 2021).

Studi lain di negara berkembang seperti di Nigeria menunjukkan bahwa para praktisi
herbal mulai mengadopsi metode digital sebagai media konsultasi dan diagnosis yang adaptif,
mengatasi keterbatasan geografis dan meningkatkan efektivitas pelayanan herbal. Hal ini
menegaskan bahwa tele-herbal memiliki potensi besar sebagai alat bantu kesehatan yang
relevan terhadap kebutuhan lokal dan budaya, baik di negara berkembang maupun maju
(Nwosu, 2022).

Tantangan Tele-Herbal Medicine

Implementasi Tele-Herbal Medicine di Indonesia menghadapi serangkaian tantangan
mendasar yang perlu segera diatasi agar dapat berjalan efektif dan aman. Salah satu hambatan
terbesar adalah ketidakjelasan dan kekosongan regulasi terkait praktik layanan kesehatan
digital berbasis herbal (Fernandez & Gracia, 2023). Meskipun Indonesia telah memiliki
beberapa regulasi terkait telemedicine, seperti Undang-Undang No. 17 Tahun 2023 tentang
Kesehatan dan Permenkes No. 20 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Pelayanan
Telemedicine, regulasi tersebut belum secara spesifik mengatur praktik Tele-Herbal Medicine
(Bonsapia & Jumiran, 2025). Banyak celah atau kekosongan hukum, terutama terkait
perlindungan hukum tenaga kesehatan, tanggung jawab pelaku usaha, serta mekanisme
pengawasan dan penegakan hukum khusus pada praktik pelayanan herbal secara daring (Lee
& Park, 2021). Jurnal-jurnal hukum menekankan bahwa belum ada aturan spesifik tentang
telemedicine untuk layanan tradisional/herbal, sehingga perlindungan terhadap pasien dan
tenaga kesehatan belum optimal. Diperlukan regulasi tambahan yang mengatur standar kualitas
layanan, perizinan pelaku, serta perlindungan hak pasien yang berinteraksi secara digital
(Kurma & Verma, 2020).

Selain soal regulasi, tantangan lain yang krusial adalah absennya standar validasi khusus
produk herbal yang dipasarkan secara daring. Banyak produk herbal beredar di platform digital
tanpa uji mutu, uji Klinis, atau sertifikasi yang dapat diverifikasi secara digital oleh konsumen.
Hal ini membuka peluang beredarnya produk yang tidak aman atau tidak efektif, sehingga
konsumen berada pada posisi rentan terhadap dampak kesehatan negatif. Sejalan dengan
penetrasi digital di bidang kesehatan, perlindungan data pasien juga menjadi isu penting.
Sistem-sistem digital Tele-Herbal Medicine harus menerapkan kebijakan privasi yang ketat,
enkripsi, serta persetujuan akses data yang jelas agar data pasien tetap terjaga kerahasiaannya.

Celah dalam perlindungan data dapat menyebabkan kebocoran, penyalahgunaan, dan
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menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap layanan kesehatan digital (Johnson & Miller,
2021).

Tantangan-tantangan tersebut memerlukan respon kebijakan yang terintegrasi mulai dari
penguatan regulasi dan perlindungan hukum, pengembangan standar uji produk herbal berbasis
digital, hingga sistem keamanan data yang mutakhir dan sesuai perundangan (Kurma & Verma,
2020). Kolaborasi antara pemerintah, profesional kesehatan, pelaku industri herbal, dan
penyedia teknologi menjadi kunci keberhasilan pengembangan Tele-Herbal Medicine yang
aman dan efektif di masa depan (Smith, 2019).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Tele-Herbal Medicine merupakan inovasi layanan kesehatan digital yang
mengintegrasikan teknologi telemedicine dengan terapi herbal tradisional guna meningkatkan
aksesibilitas serta personalisasi layanan di klinik wellness. Tinjauan sistematik terhadap
berbagai studi selama lima tahun terakhir menunjukkan bahwa Tele-Herbal Medicine secara
signifikan mampu memperluas akses pasien terhadap konsultasi dan terapi herbal yang lebih
personal dan terjangkau. Hal ini selaras dengan tujuan penelitian yang ingin mengkaji
efektivitas layanan ini sebagai bagian dari sistem kesehatan terpadu. 23

Meski demikian, implementasi Tele-Herbal Medicine masih menghadapi tantangan
signifikan, terutama terkait regulasi yang belum komprehensif, kurangnya standar validasi
produk herbal di ranah digital, serta isu keamanan data pasien yang menjadi perhatian utama.
Ketiga aspek tersebut menjadi kendala utama dalam memastikan keamanan, efektivitas, serta
integrasi Tele-Herbal Medicine dalam layanan kesehatan yang lebih luas. 2°

Oleh karena itu, keberhasilan Tele-Herbal Medicine sebagai solusi inovatif dalam klinik
wellness sangat bergantung pada dukungan kebijakan regulasi yang jelas, pengembangan
standar produk herbal yang terstandarisasi secara digital, serta penerapan protokol keamanan
data yang ketat. Upaya ini penting guna memastikan bahwa layanan tele-herbal dapat berjalan
secara berkelanjutan, efektif, dan aman di tengah perkembangan teknologi kesehatan digital.
Pada penelitian ini menegaskan bahwa Tele-Herbal Medicine memiliki potensi besar untuk
memperbaiki kualitas layanan terapi herbal dan memperluas jangkauan akses pasien, namun
Diperlukan sinergi kebijakan, teknologi, dan standar operasional yang terpadu untuk mencapai

tujuan tersebut secara optimal.
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